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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis: (1) perbedaan pengaruh 
penerapan pendekatan Brain Based Learning dan Realistic Mathematics Education 
terhadap hasil belajar matematika, (2) perbedaan pengaruh kemampuan berpikir 
kreatif terhadap hasil belajar matematika, (3) pengaruh interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dengan kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs 
Negeri 1 Surakarta. Teknik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling. 
Kelas pertama mendapat perlakuan pendekatan BBL dan kelas kedua menggunakan 
pendekatan RME. Pengumpulan data menggunakan tes dan dokumenasi. Analisis 
data dengan analisis variansi dua arah dengan sel yang tak sama dengan taraf 
signifikansi 5%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) ada pengaruh pendekatan 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dilihat dari dua pendekatan pembelajaran 
yang berbeda (BBL dan RME), pendekatan BBL memberikan hasil belajar 
matematika yang  lebih baik daripada pendekatan RME, (2) ada perbedaan pengaruh 
tingkat kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar matematika, siswa dengan 
kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi memberikan hasil belajar matematika 
lebih baik dari siswa berkemampuan berpikir kreatif tingkat sedang maupun rendah, 
dan siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang lebih baik dari siswa 
berkemampuan berpikir rendah (3) tidak ada interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Brain Based Learning, Realistic Mathematics Education, Kemampuan 
Berpikir Kreatif, Hasil Belajar Matematika. 
Abstract 
The purpose of this research is to examine and analyze: (1) the difference between 
the effect of Brain Based Learning application and Realistic Mathematics Education 
application toward mathematics learning outcomes, (2) the difference between the 
effect of creative thinking ability toward mathematics learning outcomes, (3) the 
effect of the interaction between learning approach with students' creative thinking 
ability on mathematics learning outcomes. This research is a quantitative research 
with quasi-experimental design. The population in this study is all students of 7th 
class in MTs Negeri 1 Surakarta. The sampling technique used is Cluster Random 
Sampling. The first class was taught using BBL approach and second class was 
taught using RME approach. The data collection methods are tests and 
documentation. The data analysis was done using two way analysis of variance with 
unequal cell with 5% significance level. The conclusions of this study are: (1) there 
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is an influence of learning approach to students’ learning outcome seen from two 
different learning approaches (BBL and RME), BBL approach gives better result of 
learning mathematics than RME approach, (2) there is different influence level of the 
ability to think creatively toward the students’ mathematics learning outcomes, 
students having high level of creative thinking ability get better mathematics learning 
result than those having medium or low level of creative thinking ability, and 
students having medium level of creative thinking ability get better mathematics 
learning result than those having low level of creative thinking ability (3) there is no 
interaction between learning approach and creative thinking ability toward the 
students’ learning outcomes. 
Keywords: Brain Based Learning, Realistic Mathematics Education, creative 
thinking ability, Mathematics learning outcomes. 
1. PENDAHULUAN 
Pengertian pendidikan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Djumali, et al., 2014). Oleh karena itu, sistem pendidikan harus 
mencakup seluruh potensi peserta didik. Sistem pendidikan di Indonesia saat ini 
menerapkan sistem Kurikulum 2013 Edisi Revisi (Linggasari, 2016). 
Penerapan kurikulum ini bertujuan untuk membantu siswa berpikir kritis di 
setiap persoalan. Pada kurikulum ini pemerintah mencoba untuk mengubah 
sistem pembelajaran di sekolah, yang biasanya mengutamakan akademik menjadi 
pendidikan karakter. Diharapkan dalam penerapan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
dapat menciptakan peserta didik yang berkarakter dan menjadi generasi yang 
mampu menjawab tantangan globalisasi. Namun, pada kenyataannya di 
Indonesia kualitas pendidikan masih tergolong rendah. Hal ini dapat ditinjau dari 
pengukuran Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2015. 
Dalam pengukuran tersebut, Indonesia menempati peringkat ke 63 dari 70 negara 
dalam bidang matematika (OECD, 2016). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pendidikan di Indonesia 
adalah penggunaan pendekatan belajar yang kurang inovatif. Hal ini terjadi 
karena guru menerapkan pendekatan belajar yang sama untuk setiap materi 
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sehingga siswa menjadi bosan dalam pembelajaran. Sedangkan Duckworth dalam 
Dahar (2011) mengungkapkan bahwa guru dituntut aktif dalam menemukan cara-
cara agar dapat memahami konsepsi siswa, menyarankan konsepsi alternatif, 
menstimulasi siswa dan mengembangkan aktivitas-aktivitas kelas yang mengarah 
pada konstruksi pengetahuan. Dalam menyukseskan pendidikan, guru perlu 
memilih pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sebagaimana menurut Gulo, pendekatan pembelajaran merupakan 
suatu pandangan yang mengusahakan siswa dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya (Nara & Siregar, 2011). Pendekatan pembelajaran yang inovatif 
dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Matematika merupakan suatu bidang kompleks yang terdiri dari beberapa 
domain yang saling berkaitan. Oleh karena itu, seorang guru dalam menggunakan 
pendekatan untuk pembelajaran matematika harus inovatif. Pendekatan Realistic 
Mathematics Education merupakan salah satu pendekatan yang dalam 
pembelajarannya menggunakan konteks atau permasalahan nyata (Wijaya, 2012). 
Selain itu, pendekatan Brain Based Learning menurut Jensen (2011) adalah 
sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan strategi yang berdasar pada 
prinsip-prinsip pemahaman tentang otak. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Haghighi (2012) bahwa 
pembelajaran berbasis otak berpengaruh signifikan terhadap pencapaian prestasi 
belajar dan tes retensi ELF Iran diantara mahasiswa Iran. Fahrudin (2017) 
mengungkapkan bahwa siswa dengan pemberian pendekatan Realistic 
Mathematics Education menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika lebih baik daripada siswa dengan pemberian pendekatan 
konvesional. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul penelitian “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Brain Based Learning dan Realistic Mathematics Education Ditinjau dari 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII”. 
Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis (1) perbedaan 
pengaruh penerapan pendekatan Brain Based Learning dan Realistic 
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Mathematics Education terhadap hasil belajar matematika. (2) perbedaan 
pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar matematika. (3) 
pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan berpikir 
kreatif siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian kuasi-eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa regular kelas VII MTs Negeri 1 Surakarta yang berjumlah 158. 
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling, 
didapat sampel yaitu kelas VII B berjumlah 38 siswa sebagai kelas eksperimen 
yang mendapat perlakuan dengan pendekatan Brain Based Learning dan kelas 
VII A berjumlah 37 siswa sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education. 
Teknik pengumpulan data dengan metode tes dan dokumentasi, metode tes 
digunakan untuk pengumpulan data hasil belajar siswa materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dan data hasil tes kemampuan berpikir 
kritis, sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui data-data 
berupa nama dan daftar nilai mata pelajaran matematika siswa kelas VII. Teknik 
uji coba instrument tes hasil belajar matematika dan tes kemampuan berpikir 
kreatif dengan uji validasi (logis dan empiris) dan uji reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronsbach. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis dua jalan (ANAVA) 
dengan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji keseimbangan 
(uji t) dan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan 
metode Liliefors dan uji homogenitas dengan metode Bartlett (Budiyono, 2009: 
170-176). Taraf signifikansi dalam penelitian ini sebesar 5%. Setelah uji 
prasyarat analisis terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis dengan analisis dua 
jalan dengan sel tak sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum kedua kelas mendapatkan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan hasil 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,011840386 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,645. Kedua kelas memiliki kemampuan 
awal yang sama sebelum dikenai perlakuan sebab 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan pendekatan pembelajaran 
BBL. Tahap pertama dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan BBL, 
yaitu pra-pemparan di mana siswa diberikan ulasan atau gambaran tentang materi 
yang akan dipelajari. Pengantar ini disampaikan secara lisan tentang persamaan 
linier satu variabel yang akan membantu otak siswa dalam memperoleh informasi 
baru. Tahap kedua persiapan yaitu menciptakan rasa ingin tahu dan lingkungan 
yang menyenangkan bagi diri siswa untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
Tahap ketiga inisiasi dan akusisi yaitu menyajikan pembelajaran yang menarik 
dan berkesan bagi siswa dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kemudian siswa diminta mengerjakan LKS tentang konsep persamaan linier satu 
variabel. 
Kemudian tahap keempat yaitu elaborasi di mana siswa diminta untuk 
mencatat pembelajaran secara kreatif misal dengan membuat peta pikiran. Tahap 
kelima inkubasi atau memasukkan memori yaitu tahap ini guru membuat jurnal 
pembelajaran dan siswa diminta untuk membuat refleksi tentang konsep 
persamaan linier satu variabel. Tahap keenam verifikasi yaitu pengecekkan 
pemahaman siswa tentang materi yang sudah disampaikan dengan meminta siswa 
mempresentasikan proyek yang mereka buat kepada teman. Dan tahap terakhir 
yaitu perayaan atau integrasi di mana siswa diajak untuk mengaplikasikan materi 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menyampaikannya kepada orang 
lain. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan pendekatan RME. Tahap 
pertama pada proses pembelajaran dengan pendekatan RME, yaitu memahami 
konteks di mana Guru menyediakan beberapa permasalahan realistik tentang 
persamaan linier satu variabel. Setiap kelompok memilih permasalahan realistik, 
kemudian memahami dan mengidentifikasi permasalahan tersebut. Tahap kedua 
menyelesaikan konteks, siswa merencanakan strategi dengan membuat model 
matematika dari permasalahan tersebut dengan mematematisasi secara horizontal 
ataupun vertikal. Siswa melakukan penyelidikan dengan mengumpulkan, 
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menganalisis, dan mengevaluasi informasi tentang konsep-konsep matematika 
dan menerapkan konsep-konsep tersebut untuk memecahkan masalah. Kemudian 
siswa bekerja untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Tahap ketiga 
interaksi, Guru memberikan waktu bagi siswa untuk melakukan interaksi secara 
kelompok untuk menyiapkan laporan hasil investigasi yang telah dilakukan dan 
mempresentasikan laporan tersebut didepan kelas. Dan tahap terakhir yaitu 
evaluasi di mana Guru dan siswa mengevaluasi kontribusi masing-masing 
kelompok. 
Hasil uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas didapat 5 
butir soal dinyatakan valid untuk tes kemampuan berpikir kreatif didapat 5 butir 
soal dinyatakan valid. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada kelas 
eksperimen yaitu 9 siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kreatif tinggi, 19 
siswa dengan tingkat sedang, dan 10 siswa dengan tingkat rendah. Pada kelas 
kontrol yaitu 13 siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kreatif tinggi, 15 
siswa dengan tingkat sedang, dan 9 siswa dengan tingkat rendah. Untuk hasil tes 
belajar matematika siswa disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 
Ringkasan Hasil Tes Belajar Matematika 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 
Brain Based 
Learning 




85 40 66,2432432 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat analisis 
dengan taraf signifikansi 5% yaitu uji normalitas dan uji homogenies pada hasil 
tes belajar matematika dan hasil tes kemampuan berpikir kreatif. Untuk uji 
normalitas diperoleh hasil bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa sampel penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
homogenitas, didapat χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima, hal ini menunjukkan 
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bahwa variansi-variansi dari kedua populasi homogen. Setelah uji prasyarat 
analisis terpenuhi, dilakukan uji hipotesis dengan analisis ua jalan sel tak sama. 
Berikut ini ringkasan hasil perhitungan analisis dua jalan dengan sel tak sama. 
Tabel 2 
Ringkasan Hasil Perhitungan Analisis Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
Pendekatan (A) 553,5063 1 553,5063056 4,92143471 4 𝐻0ditolak 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif (B) 
4375,833 2 2187,916718 19,4535982 3.15 𝐻0 ditolak 
Interaksi (AB) 164,453 2 82,22647914 0,73110684 3.15 𝐻0 diterima 
Galat 7760,325 69 112,4684849 
   Total 12854,12 74 
    Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan pengaruh  dari 
penerapan pendekatan pembelajaran BBL dan RME terhadap hasil belajar 
matematika, (2) ada perbedaan pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap 
hasil belajar matematika, (3) tidak ada pengaruh interaksi antara pendekatan 
pembelajaran (BBL dan RME) dengan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil 
belajar matematika.  Untuk H0A dan H0B ditolak, maka perlu dilakukan uji lanjut 
dengan metode Scheefe’. Berikut hasil ringkasan rerata marginal antar baris dan 
kolom yang akan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 
Ringkasan Rerata Marginal antar Baris dan Kolom 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Kemampuan Berpikir Kreatif Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
BBL 80 73,15789474 59,5 70,88596 
RME 75,384615 63,33333333 57 65,23932 
Rerata Marginal 77,692308 68,2461404 58,25  
Pada hipotesis pertama menunjukkan H0A ditolak berarti ada perbedaan 
pengaruh strategi BBL dan RME terhadap hasil belajar siswa, karena dalam 
penelitian ini terdapat dua strategi maka tidak perlu dilakukan uji komparasi 
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ganda. Namun, hanya dilihat dari hasil rerata marginal antara BBL dan RME 
diperoleh rerata marginal pendekatan BBL lebih tinggi sebesar 70,88596 
daripada pendekatan RME 65,23932. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
dengan menggunakan strategi BBL lebih baik daripada hasil belajar dengan 
menggunakan RME. 
Hal ini didukung oleh penelitian Tüfekḉi & Demirel (2009) dan Niswani & 
Asdar (2016) yang menyimpulkan bahwa pendekatan BBL mempunyai kelebihan 
yaitu selain mampu meningkatkan hasil belajar siswa BBL efektif dalam 
meningkatkan aktivitas, kreativitas, serta respon siswa. Penggunaan pendekatan 
BBL dalam meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dalam berbagai tingkat 
pengajaran dan di berbagai bidang. (Tüfekḉi & Demirel, 2009).  
Pendekaatan BBL lebih baik daripada RME juga ditunjukkan pada proses 
pembelajaran. Pendekatan BBL mengalami peningkatan dikarenakan siswa 
senang dan aktif saat pembelajaran yang akan membantu dalam pemahaman 
konsep matematika. Hal ini didukung pendapat dari Aminudin (2015) bahwa 
siswa yang diberi perlakuan dengan pendekatan BBL memiliki pemahaman 
konsep matematika yang baik pada aspek instrumental maupun relasional. 
Sedangkan pada proses pembelajaran RME siswa merasa takut untuk 
mengungkapkan konsep yang telah mereka temukan. Hal ini didukung oleh 
penelitian Maisarah, Matondang, & Fauzi (2016) mengungkapkan bahwa siswa 
merasa takut, bingung, dan khawatir dalam menyelesaikan masalah kontekstual, 
bahkan siswa merasa malu dan tidak percaya diri apabila salah memberikan 
pendapat ketika berdiskusi saat pembelajaran menggunakan RME. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh strategi BBL dan RME terhadap hasil belajar siswa. Serta hasil belajar 
siswa dengan pendekatan BBL lebih baik daripada dengan pendekatan RME. 
Pada hipotesis kedua menunjukkan H0B ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Awang & Ramly (2008) 
Kita dapat membuat alur-alur kreatif di dalam pikiran kita sehingga teknik-teknik 
manapun dapat digunakan. Berpikir kreatif juga dapat membantu siswa 
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menghasilkan lebih baik, lebih memuaskan, dan lebih kreatif. Kombinasi 
keterampilan kreatif dan kemampuan teknis akan memungkinkan siswa siap 
untuk kebutuhan industri ketika mereka lulus. Untuk mengetahui perbedaan 
rerata hasil belajar ketiga kategori, maka peneliti melakukan uji komparasi antar 
kolom dengan uji Scheffe’. 
Hasil perhitungan uji komperasi antar kolom dengan uji Scheffe’ diperoleh 
kesimpulan yaitu siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi 
mendapat hasil belajar lebih baik dari siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kreatif tingkat sedang dan rendah. Siswa yang memiliki kemampuan kemampuan 
berpikir kreatif tingkat sedang mendapat hasil belajar yang lebik baik dari siswa 
dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat rendah. Perbedaan tingkat 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar juga 
didukung hasil penelitian Nuriadin dan Perbowo (2013) memaparkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis memberikan pengaruh yang positif 
sebesar 31,2% terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
kemampuan berpikir kreatif (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap hasil belajar 
siswa. 
Pada hipotesis ketiga menunjukkan H0AB diterima. Hal ini menunjukkan tidak 
ada interaksi antara pendekatam pembelajaran BBL dan RME ditinjau dari 
kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar matematika siswa. Tidak ada 
interaksi antara pendekatam pembelajaran BBL dan RME ditinjau dari 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari grafik efek pengaruh kedua 




Gambar 1. Grafik Efek Variabel Pendekatan Pembelajaran dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Pada grafik tersebut kedua pendekatan BBL dan RME tidak saling 
berpotongan, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada interaksi antara pendekatan 
BBL dan RME ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif dengan kategori tinggi, 
sedang, maupun rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Budiyono (2009) bahwa 
ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variable-variabel 
bebasnya. Jika variable pertama dan variable kedua tidak saling berpotongan 
maka kecenderungannya tidak ada interaksi diantara variable-variabel tersebut. 
Namun ada atau tidaknya interaksi tetap dilihat dari signifikansi pada analisis 
variansinya.  
Berdasarkan pendekatan BBL dan RME untuk setiap tingkat kemampuan 
berpikir kreatif (tinggi, sedang, dan rendah) memiliki karakteristik yang sama. 
Karena tidak adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran dengan BBL ataupun RME dengan siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif tinggi akan menghasilkan nilai hasil belajar yang 
lebih baik dari siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang maupun rendah 
yang dapat dilihat dari rerata marginalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa terhaap hasil belajar 



































lain kemampuan berpikir kreatif pada siswa mempunyai pengaruh sendiri 
terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
pengaruh antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif 
terhadap hasil belajar siswa. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh penerapan pendekatan 
Brain Based Learning dan Realistic Mathematics Education terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Penerapan pendekatan BBL memberikan hasil yang 
lebih baik dibanding dengan penerapan pendekatan RME. Tingkat kemampuan 
berpikir kreatif yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mendapatkan 
hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan kemampuan berpikir kreatif 
sedang maupun rendah. Tidak ada interaksi antara pendekatan pembelajaran 
(BBL dan RME) ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
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